BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Em globalisasi telah membawa perubahan  signifikan terhadap
dinamika hubungan internasional, di mana interaksi antamegara tidak lagi
terbatas pada kerja sama diplomotik U mencabkup integrasi ckonomi,
pertukaran ogi. dan

Mutmainah, 2014).

Asia Tengpara merupakan salah sau kawasan vang mengalami
percepatan integrasi ckonomi dan sosial yang didorong oleh  arus
perdagangan bebus, investasi asing langsung (foreign divecs invesiment),
migrusi tenaga kerja, dan perkembangan teknologi anformasi. Kawusan
strategis yang terdiri dari 11 negarn, yakni Indonesia, Malaysia, Singapura,



Thailand, Brunei Derussalam, Filipina, Viemam, Laos, Kamboja, Myanmar,
dan Timor-Leste secara geoprafis terletak di persimpangan jalur perdagangan
internasional antars Samudra Hindia dan Samudra Pasifik, menjadikannya
pusat lalu lintas maritim dunia dan salah sat kawasan paling dinamis secara
ekonomi (Acharya, 2003), Dalam rangka meningkatkan kerja sama politik
dan sosial antamegars di kawasan Asin Tenggarn, pada 8 Agustus 1967 limi
tokoh penting yakni Wakil Per alaysia sertn para Menteri Luar

mengamankan, tetapi juga memperluas akses pasar dalam kompetisi ekonomi
internasional (Rachmawati & Mutmainah, 2014), Globalisasi juga turut
mendorong percepatan urbanisasi di Asia Tenggara, menjadiken kawasan ini
sebagai salal saw pusat perumbuban ekonomi dunia, Kot-kom di Asia
Tengeara berkembang pesat sebugai motor pembangunsn, nsmun sekaligus
menjadi titik krostal muncolnya berbagai perscalan lingkungan dan sosial.



Urbanisasi yang berlangsung dengan cepat telah  membentuk  pola
pembangunan kawasan secara signifikan.

ASEAN merespons fenomena ini dengan meluncurkan kerangka kerja
sama regional yaknk, ASEAN Susteinable Urbanisation Sirategy (ASUS) pada
tahun 2018 sebagai bagian dari Master Plan on ASEAN Connectivity (MPAC)
2025, Strategd ini dirancang unfuk memondu kota-kota anggots dalam

n, dan daya saing ekonomi, didukung eleh d
{ master  planning  and  devel

besar seperti k pembangunan, tekanan terhadap infrastruktur,
degradasi lingkungan, dan risiko sosial yang dapat menghambat kohesi
kawasan (ASEAN Secretaniat, 2022). Dalam dokumen resmi ASEAN
Sustainable. Urbanisation Strategy (ASUS) yang disusun oleh ASEAN
Secretariat. terlihat baliwa proses pengembangan strotegi ini bukan hanya
melibatkan ASEAN secara kolektif tetapi juga dipimpin keordinatif oleh
perwakilan diplomatik vang berasal dar Singapore.



Salah  satu joind  stofement yang  dicantomkan  di dalamnya
ditandatangani oleh Ambassador Tan Hung Seng, Permanent Representative
of the Republic of Singapore to ASEAN dan Chair of the Lead Implementing
Body for Sustainable Infrastrucare (LIB-SI), bersama dengan Chair ACCC.
Ini menunjukkan posisi strategis Singapura memimpin dan memiasilitasi
dialog kebijakan urbun befkdanjmn ntarnegars ASEAN, termasuk dalam

n shepherd leadership, yaitn mode
sekaligus membimbing dan melayani kebutuban
& Davenport, 2003 ).

n Strategy (ASUS)
(The ASEAN Se tegional ini, Singapura
inmpil sebagai salah menjalankan peran nasionalnya
sejalan dengan konsepsi peran masional (natfomal rofe conceprion) vang
dibentuk oleh identitas, kepentingan, dan kapabilitas negara tersebut (Holst,
1970). Menurut Holsti (1970}, peran nasional didefinisikan sebagai pola
perilaku dan orientasi kebijakan luar negeri yang dipersepsikan oleh para
pembuat kebijokan sebagai fungsi dan tanggung jawab negara dalam sistem
internasional. Dengan demikian, keterlibatan Singopura dalam ASUS dupat



dipahami sebagni manifestas: dari peran nasional vang dikonstruksikan dan
dijalankan melalui kerangks ASEAN. di mana Singapura meniposisikan
dirinya sebagai aktor vang berkontribusi akif dalam penguatan tata kelola
pembangunan perkotasn berkelonjutan di tingkat knwasan

Pendekatan sistem perkotaan Singapura memberikan kontribusi
konkret t.erhu.d:p landasan kouep’runl ASUS. Peran ini tidak hanyas muneul

i Jukmya melalui kota-kot
HDB yang mandi (eselarasan antara prinsip-
prinsip dalam Liveability Framework dengan gagasan dasar ASUS yang juga
menuniul keseimbangan sosinl, lingkungan, dan ekonomi menunjukkan

wa pengalaman Singapura dalam membangun kota vang layak huni telab
berperun penting dalam membentuk orientasi ASUS sebagai pedoman
urbanisasi berkelanjutan bagi kowasan ASEAN (Centre for Liveable Cities,
2025). Melahn platform kolaborasi seperti ASEAN Smart Citlex Network,
negarn-negarn anggots dapat berbagi praktik terbailk, mengakses sumber




pendanaan intemasional, serta memperkuat posisi war kawasan dalam tata
kelolu plobal (global gevermance).

Berdasarkan latar belakang vang telah dipaparkan sebelumnya,
penelitian ini mengangkat judul “Peran Singapura Sebagel Shepherd
Leadership dalam Implementasi ASEAN Sustainable Urbanisation Strategy. ™
Penelitian i berujuan  untuk

d Leadership terhadap

Ln:plemml:m ASEAN Eumn‘nn*b.'e U-P‘burifmﬂdn Strategy .
2. Menganalisis bentuk dan prakik implemantasi ASEAN Sustoinabile
Urbanisation Strategy oleh Singapura.
14  Manfaat Penelitian
Penelitian diproveksi nkan memberikan dua jenis mantaat yain:
I.  Manfant Teoritis



Penelitian im diharapkan dapat memperkaya kajian dalam ilmu
terhadap  diskusi akademik mengenai implementasi  ASEAN
Sustainable Urbanisation Strategy -

2. Manfaar Praktis




1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini rancangan sistematika penulisan akan divraikan
ke dalam lima bab yang terdiri dari sub bahasan. Berikut ini adalah gambaran
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